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PENDAHULUAN 

Kehidupan sosial dari mahasiswa 

sebaiknya sejalan dengan apa yang 

tertuang dalam visi, misi dan tujuan 

institusi tempat mahasiswa tersebut 

menempuh ilmu. Namun dalam realita 

kehidupan sosial dari para mahasiswa yang 

indekos di lingkungan kampus , telah 

terjadi beberapa pengaruh yang akhirnya 

berdampak pada hal-hal yang kurang baik 

bagi mereka.  

Berdasarkan data di lapangan yang 

menjadi penyebab mahasiswa di tempat 

kos dapat terpengaruh karena secara 

kematangan kepribadian mereka belum 

terbentuk dengan baik, sehingga dalam 

mereka melakukan penyesuaian diri 

dengan perubahan lingkungan di tempat 
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kos yang tanpa pengawasan langsung dari 

orang tua, akhirnya mahasiswa mudah 

terpengaruh dengan tawaran yang kurang 

baik.  

 Pengaruh yang kurang baik ini, 

menjadi seperti penyakit yang menular. 

Kehidupan bebas dari mahasiswa pun 

menjadi hal yang biasa, bahkan 

sebagaimana yang didapati ada teman 

ketika dimintakan saran justru  

menganjurkan temannya berbuat sesuatu 

yang melanggar moral dan asusila.  

Di sini peran Dosen Pembimbing 

selain memberikan pendampingan kepada 

mahasiswa dalam segi akademik, 

diharapkan juga dapat memberikan 

pendampingan kepada mahasiswa dalam 

memberikan motivasi dan memberikan 

cara pandang bagi mahasiswa ini dalam 

menghadapi pengaruh buruk yang seri 

menjadi tawaran bagi mahasiswa. Hal ini 

belum didapati di lapangan, karena 

kebanyakan dari Dosen Pembimbing  

Akademik yang melakukan tugas tersebut 

hanya sebatas akademik. Kebanyakan dari 

Dosen pembimbing akademik hanya 

memahami tugas akademik saja, dengan 

memberi bimbingan dan nasehat kepada 

mahasiswa hanya sebatas akademik.  

Padahal dijumpai di lapangan, 

dengan adanya pengaruh dalam kehidupan 

sosial mahasiswa indekos di lingkungan 

kampus, para mahasiswa ini memerlukan 

bimbingan dan nasehat dari Dosen PA 

dalam masalah pergaulan dan sosialisasi 

para mahasiswa di lingkungan mereka 

berada. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

untuk masalah pribadi, mereka tidak 

terbuka kepada Dosen PA. Namun hal 

tersebut, tergantung pada Dosen PA itu 

sendiri dalam menjalankan perannya, 

sehingga benar-benar dapat menjadi 

pengganti orang tua yang mengontol para 

mahasiswa PA untuk tetap fokus pada 

pendidikan tanpa mengabaikan visi, misi 

dan tujuan institusi yang hadir di tengah-

tengah masyarakat. 

 Komunikasi pribadi yang intim 

dengan Tuhan sangat penting untuk 

pembentukan spiritual; itu adalah sesuatu 

yang kita harus terus-menerus mencari. 

(Richard. J. Foster, 2009:1). Untuk itu, 

sebagai sebagai mahasiswa yang hidup 

diperantauan dengan begitu banyaknya 

tantangan yang dihadapi dengan kehidupan 

sosial yang baru, perlu melakukan 

komunikasi pribadi yang intim dengan 

Tuhan sebagai bagian dalam pembentukan 

spiritual.  

 Kita mungkin tidak lagi dapat 

benar-benar hidup dengan Tuhan di taman, 

tetapi kita memiliki banyak metode lain 

untuk berbicara dengan-Nya.  Buatlah 

daftar cara Anda berkomunikasi dengan 

Tuhan-misalnya, beribadah, belajar 

Alkitab, menerima komuni, berdoa. 

(Richard. J. Foster, 2009:4). 

 Dalam membangun komunikasi 

pribadi dengan Tuhan sekarang ini, bukan 

lagi seperti komunikasi yang terjadi di 

Taman Eden  melainkan melalui ibadah, 

belajar Alkitab, kelompok kecil yang 

saling menguatkan, dan juga dalam doa. 

Untuk itu bagi mahasiswa dengan segala 

tantangan yang ada, benar-benar harus 

memperhatikan spiritualitasnya melalui 

metode tersebut.  

 Pembentukan spiritual ini 

merupakan suatu tindakan yang timbul dari 

diri sendiri, lingkungan bisa saja 

mempengaruhi, namun tidak menjadi 

penentu. Spiritualitas diarahkan kepada 

pengalaman subjektif dari apa yang relevan 

secara eksistensial untuk manusia. 

Spiritualitas tidak hanya memperhatikan 

apakah hidup itu berharga, namun juga 

fokus pada mengapa hidup berharga. 

Menjadi spiritual berarti memiliki ikatan 

yang lebih kepada hal yang bersifat 

kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal 

yang bersifat fisik atau material. 

Spiritualitas merupakan kebangkitan atau 

pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan 

makna hidup. Spiritualitas merupakan 

bagian esensial dari keseluruhan kesehatan 
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dan kesejahteraan seseorang. (Hasan, 

2006:288).  

 Ketika menyadari akan pentingnya  

pembentukan spiritual, maka di tengah-

tengah kehidupan sosial seorang 

mahasiswa, terlebih yang menimba ilmu 

dalam dunia pendidikan dan agama, 

walaupun berada jauh dari pengamatan 

orang tua, akan tetap menjaga segala 

perbuatan untuk kemudian dapat 

mengaktualisasikan dirinya sebagai pribadi 

yang mampu bertahan dengan tantangan 

pergaulan dan sebagainya yang 

menjerumuskan. Satu sisi kampus 

memberikan pengaruh positif dalam 

kemajuan ilmu dari para mahasiswa untuk 

menggapai masa depan yang lebih baik, 

namun satu sisi mahasiswa indekos ini 

harus berjuang untuk tidak terpengaruh 

dengan perilaku sosial yang menyimpang 

akibat terjadinya interaksi sosial dari para 

mahasiswa indekos di lingkungan kampus. 

Pergeseran nilai bisa terjadi bilamana 

mahasiswa indekos ini tidak bisa 

menghadapi ancaman yang datang.  

 Berdasarkan berbagai masalah 

diatas peneliti memfokuskan penelitian 

tentang kehidupan sosial dan spiritual 

formation mahasiswa indekos di 

lingkungan kampus IAKN Manado dan 

mengkaji kehidupan mahasiswa, baik 

dalam segi kehidupan sosial (pergaulan) 

dan dalam segi kehidupan spiritualitas 

mereka.   

 

KAJIAN TEORETIK  

Kehidupan Sosial 

 Kehidupan sosial itu terdiri dari 

gabungan-gabungan atau elemen-elemen 

yang saling berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya, di mana hubungan 

ini bersifat saling mempengaruhi (Elly, 

2011: 33). Hakikat manusia sebagai 

makhluk sosial adalah selalu hidup dalam 

keadaan saling ketergantungan dan saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

Dengan ketergantungan ini, mendorong 

manusia untuk berhubungan dan 

berinteraksi sosial dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya. Akibat 

interaksi sosial ini, maka muncullah nilai-

nilai dan norma-norma sosial, adat istiadat, 

ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kebudayaan. 

 Proses sosial adalah pengaruh 

timbal balik antara pelbagai segi kehidupan 

bersama atau di dalam kehidupan sosial, 

misalnya saling mempengaruhi antara 

sosial dan politik, politik dan ekonomi, 

ekonomi dan hukum, dan seterusnya. 

Bentuk umum proses sosial adalah 

interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis 

yang menyangkut hubungan antara orang-

orang perorangan, antara kelompok-

kelompok manusia, maupun antara orang 

perorangan dan kelompok manusia 

(Elly,2011:62). 

 Secara teoritis, ada dua syarat 

terjadinya suatu tindakan sosial, yaitu: 

terjadinya kontak sosial dan komunikasi. 

Terjadinya suatu kontak sosial tidaklah 

semata-mata tergantung dari tindakan, 

tetapi tergantung juga kepada tanggapan 

tindakan tersebut. Sedangkan dalam 

komunikasi, aspek terpenting adalah bila 

seseorang memberikan tafsiran pada 

sesuatu atau perilaku orang lain 

(Dwi,2010:16).  

 Di dalam setiap kehidupan sosial, 

terdapat suatu pandangan yang dianggap 

baik, patut, layak, pantas, dan biasanya 

dijadikan sebagai pedoman bagi tata 

kelakuan di dalam masyarakat tertentu. 

Pandangan ini biasanya dimulai dari 

pandangan unit kesatuan sosial terkecil, 

yaitu keluarga, kelompok, masyarakat, 

suku bangsa, hingga bangsa,sampai pada 

masyarakat internasional. Walaupun 

demikian, dalam masyarakat selalu ada 

kemungkinan terjadi dua kenyataan 

(double reality) di mana ada pihak yang 

berpedoman pada tata kelakuan dan ada 

pihak yang tidak patuh dengan seperangkat 

tata kelakuan yang ada di masyarakat. 
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 Manusia dengan segala tingkah 

laku yang dipengaruhi oleh dorongan  

naluri yang bebas berusaha untuk menjaga 

hubungan antarmanusia agar tidak terjadi 

benturan-benturan antarmanusia, selain itu 

juga manusia dipengaruhi oleh dorongan 

untuk hidup tenang, tertib, nyaman, aman, 

dan sebagainya. Dorongan naluri manusia 

ini akhirnya memunculkan perilaku 

manusia yang hidup di dalam 

kelompoknya, sehingga tidak 

mengherankan bila dalam suatu kelompok 

membentuk suatu patokan-patokan atau 

standar dalam tata cara pergaulan antar 

umat manusia, antarsuku bangsa, antar 

bangsa hingga terbentuk masyarakat dunia 

yang memiliki budaya. Patokan di dalam 

kehidupan sosial yang mengandung 

kebaikan, kemaslahatan, manfaat, 

kepatutan dalam mencapai tujuan bersama 

ini disebut sebagai sistem nilai. 

Selanjutnya, sesuatu yang menjadi pola-

pola pedoman untuk mencapai tujuan dari 

kehidupan sosial, yang berisi perintah, 

larangan, dan sanksinya dinamakan 

sebagai sistem norma (Elly,2011:115-117).  

 Dalam kajian mengenai kehidupan 

sosial, perlu untuk membahas mengenai 

pembentukan kepribadian. Kepribadian 

sebetulnya tidak lain adalah integrasi dari 

keseluruhan kecenderungan seseorang 

untuk berperasaan, berkehendak, berpikir, 

bersikap, dan berbuat menurut pola tingkah 

pekerti tertentu. Kepribadian juga 

merupakan hasil suatu proses sosial dan 

juga dalam proses-proses interaksi sosial 

antarmanusia. Pembentukan kepribadian 

seseorang bermula sejak hari pertama 

orang tersebut dilahirkan dari kandungan 

ibunya.  

 Pelaku dalam pembentukan 

kepribadian adalah kelompok atau orang-

orang yang ada di dalam masyarakat. 

Seseorang tidak akan bisa mengelakkan 

diri dari “kekuasaan” kelompok yang 

bergerak membentuk kepribadiannya itu. 

Seorang anak manusia tidak dapat 

ditempatkan di luar kelompok, karena 

menurut kodratnya dia tidak bisa bertahan 

hidup di luar kelompok; sejak semula dia 

selalu tergantung pada orang lain atau pada 

kelompok orang lain. Kelompok yang 

dimaksud ialah keluarga ataupun orang-

orang yang merawat dan mengurusi 

kepentingan-kepentingan dari yang 

bersangkutan selama hidupnya (Dwi, 

2010:74-85).  

 Masalah-masalah sosial adalah 

suatu kondisi yang mempunyai pengaruh 

kepada kehidupan sebagian besar warga 

masyarakat sebagai suatu yang tidak 

diinginkan atau tidak disukai, oleh karena 

itu dirasakan perlunya diatasi atau 

diperbaiki. Batasan masalah sosial 

berdasarkan pada sistim nilai yang berlaku 

pada suatu keluarga ataupun suatu 

kelompok dalam masyarakat yang ada. 

(Munandar, 2009: 6-7) 

  

Spiritual Formation   

 Secara terminologis, spiritualitas 

berasal dari kata “spirit”. Dalam literatur 

agama, istilah spirit memiliki dua makna 

substansial, yaitu: Karakter dan inti dari 

jiwa-jiwa manusia, yang masing-masing 

saling berkaitan, serta pengalaman dari 

keterkaitan jiwa-jiwa tersebut yang 

merupakan dasar utama dari keyakinan 

spiritual. “Spirit” merupakan bagian 

terdalam dari jiwa, dan sebagai alat 

komunikasi atau sarana yang 

memungkinkan manusia untuk 

berhubungan dengan Tuhan. “Spirit” 

mengacu pada konsep bahwa semua 

“spirit” yang saling berkaitan merupakan 

bagian dari sebuah kesatuan 

(consciousness and intellect) yang lebih 

besar.  (http://www.wikipedia.com, diakses 

10 September 2021).  

 Menurut kamus Webster (1963) 

kata spirit berasal dari kata benda bahasa 

latin Spiritus yang berarti nafas (breath) 

dan kata kerja Spirare yang berarti 

bernafas. Melihat asal katanya, untuk 

hidup adalah untuk bernafas, dan memiliki 

nafas artinya memiliki spirit. Menjadi 
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spiritual berarti mempunyai ikatan yang 

lebih kepada hal yang bersifat kerohanian 

atau kejiwaan dibandingkan hal yang 

bersifat fisik atau material.  

 Menurut Rosito (2010:37), 

spiritualitas meliputi upaya pencarian, 

menemukan dan memelihara sesuatu yang 

bermakna dalam kehidupannya. 

Pemahaman akan makna ini akan 

mendorong emosi positif baik dalam 

proses mencarinya, menemukannya dan 

mempertahankannya. Upaya yang kuat 

untuk mencarinya akan menghadirkan 

dorongan (courage) yang meliputi 

kemauan untuk mencapai tujuan walaupun 

menghadapi rintangan, dari luar maupun 

dari dalam. Pada dorongan itu tercakup 

kekuatan karakter keberanian (bravery), 

kegigihan (persistence), semangat (zest).  

 Apabila sesuatu yang bermakna 

tersebut ditemukan, maka karakter itu akan 

semakin kuat di dalam diri seseorang, 

terutama dalam proses menjaga dan 

mempertahankannya. Semakin seseorang 

memiliki makna akan hidupnya, semakin 

bahagia dan semakin efektif dalam 

menjalani kehidupannya. Spiritualitas 

berhubungan erat dengan pengalaman 

pribadi yang bersifat transendental dan 

individual dalam hubungan individu 

dengan sesuatu yang dianggapnya 

bermakna. (Rosito, 2010:37). 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disampaikan bahwa konsep kerohanian 

sangat beragam, tetapi memiliki tujuan 

yang sama, yaitu untuk mendorong, 

memimpin, menggerakkan dan memotivasi 

umat beriman, agar seluruh hidupnya 

selalu diinfus dengan Roh Kudus. 

Kehidupan yang diilhami oleh Roh Kudus 

akan menghasilkan pelayanan yang 

bercirikan buah-buah Roh, yaitu kasih, 

sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kemurahan hati, kebaikan hati, kesetiaan, 

kelembutan, dan pengendalian diri. 

 

Spiritualitas dalam Alkitab 

Perjanjian Lama 

 Dalam kitab suci Perjanjian Lama, 

kata roh sering muncul sebagai ruah. Kata 

ruah memiliki arti: angin atau embusan 

angin. Istilah ruah ditekankan pada pusat 

kehidupan manusia, yaitu hubungan antara 

manusia dengan Tuhan. Dalam Perjanjian 

Lama, ruah yang dikenakan pada manusia 

tidak boleh diartikan sebagai “bagian”, 

tetapi dipahami secara keseluruhan dalam 

hubungannya dengan Tuhan. Manusia 

dapat hidup karena nafas yang 

dihembuskan oleh Tuhan (Go, 1990: 17).  

 Roh adalah ekspresi dinamisme 

kuasa ilahi yang mempengaruhi ciptaan. 

Tuhan membentuk manusia dari debu 

tanah dan bernafas hidup di hidungnya. 

Dengan demikian manusia menjadi 

makhluk hidup (Kej 2:7). Roh 

mengungkapkan kuasa ilahi dan kehadiran 

Allah yang perkasa di dalam umat-Nya, 

seperti yang dikatakan kitab Yehezkiel: 

Aku akan mencurahkan air jernih 

untukmu, yang akan membersihkanmu; 

Aku akan membersihkan kamu dari semua 

kenajisanmu dan dari semua berhalamu. 

Aku akan memberimu hati yang baru dan 

roh yang baru di dalam dirimu, dan Aku 

akan mengeluarkan hati yang keras dari 

tubuhmu dan memberimu hati yang taat. 

Aku akan menaruh Roh-Ku di dalam kamu 

dan membuat kamu hidup menurut segala 

ketetapan-Ku dan menuruti ketetapan-Ku 

dan melakukannya (Yeh. 36:25-27). 

 Berdasarkan kutipan kitab suci di 

atas, air jernih melambangkan pembaptisan 

atau disucikan kembali. Melalui baptisan, 

manusia dibersihkan dari segala noda dosa, 

dibersihkan kembali, dan diberikan hati 

yang baru. Sebagian berkat baptisan, 

Tuhan memberikan roh-Nya untuk tinggal 

di dalam hati manusia, menghilangkan hati 

yang keras dan memberikan hati yang taat. 

Roh Tuhan yang hidup dalam pikiran 

manusia menjadi kekuatan untuk 

menjalankan dan melaksanakan perintah-

perintah Tuhan. Roh Tuhan mengarahkan 

hidup manusia untuk lebih bersemangat 

dan tabah dalam iman. 
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 Dengan demikian spiritualitas 

dalam kitab-kitab Perjanjian Lama adalah 

ruah, yaitu Roh Allah yang menggerakkan, 

memanggil, menjiwai, membimbing dan 

menuntun manusia kepada kepenuhan 

panggilan dan misinya. Orang-orang yang 

digerakkan oleh Roh Allah memperoleh 

kemampuan dan kekuatan untuk 

menjalankan misi dan panggilan hidup 

mereka. 

 

Perjanjian Baru 

 Dalam Perjanjian Baru, kata roh 

muncul dengan istilah parakletos dan 

berasal dari akar kata parakaleo yang 

berarti menghibur atau menguatkan. Allah 

mengutus Roh Kudus-Nya untuk 

membimbing, menghibur dan menguatkan 

iman para murid dan memampukan mereka 

menjadi saksi Kristus. Seperti yang tertulis 

dalam Injil Yohanes: Semua ini saya 

katakan saat saya bersamamu; tetapi 

Penghibur, Roh Kudus, yang akan diutus 

oleh Bapa dalam nama-Ku, Dia akan 

mengajarkan segala sesuatu kepadamu dan 

mengingatkan kamu akan semua yang 

telah Aku katakan kepadamu (Yohanes 

14:25-26). 

 Berdasarkan kutipan Injil Yohanes 

di atas, Yesus menyadari bahwa misi-Nya 

di dunia akan segera berakhir. Dia 

meminta Tuhan mengirimkan Roh 

Penghibur, yaitu Roh Tuhan sendiri untuk 

selalu menemani dan menemani para 

murid. Roh Penghiburan memiliki dua 

peran: untuk mengajarkan segala sesuatu 

kepada para murid dan untuk 

mengingatkan mereka tentang apa yang 

telah Yesus ajarkan. Semangat 

penghiburan menjadi kehadiran baru Yesus 

di antara para murid untuk menguatkan 

dan meneguhkan kehidupan rohani mereka 

(Eka Riyadi, 2011: 332-333). Dari 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa spiritualitas dalam kitab-kitab 

Perjanjian Baru adalah parakletos, yaitu 

Roh Kudus yang diutus Tuhan untuk 

menemani para murid dalam misinya. Roh 

Kudus menjadi kekuatan yang 

menggerakkan, mendorong, memotivasi, 

mendorong, menguatkan, melindungi, 

membimbing dan menuntun para murid 

untuk tetap setia menjadi pengikut-Nya. 

 

Spritual Kristen Menurut Ahli 

 Menurut Thomas Rausch 

(2010:278), kehidupan Kristen adalah cara 

hidup yang diajarkan dan diteruskan 

kepada para pengikutnya oleh Yesus 

Kristus, Anak Allah. Hidup Kristen berarti 

hidup di dalam Kristus. Seperti doa 

Kristen, kehidupan Kristen adalah gerakan 

menuju Allah melalui Kristus di dalam 

Roh. Di masa lalu, spiritualitas sering 

dipandang terkait dengan kehidupan 

spiritual para biksu dan biksuni sebagai 

"kehidupan batin". 

 Sementara itu, Jordan Aumann 

(1985: 22-34) mengungkapkan, antara lain, 

spiritualitas kehidupan Kristen: pertama, 

spiritualitas kehidupan Kristen bersifat 

Kristosentris. Semua karakteristik dan cara 

hidup Kristus adalah pusat kehidupan 

orang Kristen. Kedua, spiritualitas 

kehidupan Kristen bersifat eskatologis 

(eskatologis), yaitu orang Kristen percaya 

akan adanya kehidupan setelah kematian, 

yaitu kehidupan yang kekal. Untuk 

mencapai hidup yang kekal, orang Kristen 

harus menanggapi anugerah dan kasih 

Allah yang dimanifestasikan dalam pribadi 

Yesus Kristus. Ketiga, spiritualitas 

kehidupan Kristiani adalah asketisme, 

yaitu ajaran yang berkaitan dengan 

pengamalan atau pengamalan kehidupan 

spiritual. Asketisme mendorong orang 

Kristen untuk meninggalkan kegiatan 

pribadi mereka dan menghabiskan waktu 

dalam keheningan bersama Tuhan. 

Keempat, spiritualitas kehidupan kristiani 

bersifat liturgis, yaitu berkaitan dengan 

kegiatan peribadatan. Ekaristi adalah 

puncak dan sumber kehidupan Kristen 

yang dirayakan dalam ibadah. Kelima, 

spiritualitas hidup kristiani bersifat 

komunal, yaitu membangun hidup bersama 
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merupakan bagian penting dari kehidupan 

Gereja. Ekaristi yang dirayakan dalam 

kegiatan liturgi berdampak pada 

perkembangan kehidupan bersama semua 

orang Kristen. 

 Lebih lanjut Thomas Michel (2001: 

125) mengatakan bahwa spiritualitas 

kehidupan Kristen adalah rasa menanggapi 

Tuhan, yang mencakup dua dimensi, yaitu 

dimensi vertikal dan horizontal, yang 

keduanya tidak boleh hilang dalam 

kehidupan Kristen yang terintegrasi 

sepenuhnya. Dimensi vertikal (pribadi) 

berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Tuhan. Sedangkan dimensi 

horizontal (sosial) berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan sesama, 

lingkungan alam dan tanggung jawab 

terhadap kehidupan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa spiritualitas 

kehidupan Kristen merupakan sarana atau 

jalan bagi orang percaya untuk semakin 

mengenal dan semakin percaya kepada 

Yesus Kristus. Seluruh corak dan cara 

hidup Kristus merupakan pusat kehidupan 

umat beriman kristiani (Kristosentris). 

Spiritualitas kehidupan Kristiani 

mendorong umat Kristiani untuk 

membangun kehidupan spiritual yang 

mendalam sebagai jalan menuju kehidupan 

kekal (eskatologis). 

 

METODE PENELITIAN  

Menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Metode kualitatif digunakan 

untuk mendapatkan data yang mendalam, 

yaitu suatu data yang mengandung makna 

dibalik data yang tampak, untuk 

memahami interaksi sosial dan memahami 

perasaan orang. 

Menurut Lexy J. Moleong 

penelitian kualitatif berakar pada latar 

alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan 

manusia sebagai alat penelitian, 

memanfaatkan metode kualitatif, 

mengadakan analisis data secara induktif, 

mengarahkan sasaran penelitiannya pada 

usaha menemukan teori-teori dasar, 

bersifat deskriptif. (Moleong, 1990:27) 

Prosedur penelitian yang dilakukan 

melalui pengamatan terhadap pembelajaran 

dan melibatkan informan sebagai 

partisipan yang dapat memberikan 

pendapat, informasi, atau data melalui 

wawancara. Dalam penelitian ini peneliti 

telah turun langsung mengamati objek 

yang akan diteliti sehingga masalah dapat 

ditemukan dengan jelas.  

Dengan demikian peneliti 

melakukan eksplorasi terhadap suatu 

objek. Selanjutnya peneliti akan 

melakukan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan Observasi. Alasan 

pemilihan metode ini agar mendapatkan 

jawaban yang mendalam mengenai 

Kehidupan Sosial dan Spiritual Formation  

Mahasiswa Indekos di Lingkungan 

Kampus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Dalam temuan penelitian ini, Peneliti 

memaparkan data keadaan yang didasarkan 

berdasarkan observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang ada di lapangan. Dalam 

pencarian data di lapangan, Peneliti tidak 

hanya mencari tahu akan kehidupan 

sosialnya Mahasiswa yang indekos di 

lingkungan kampus, melainkan Peneliti 

juga mencari tahu bagaimana kehidupan 

mereka berada di kampus IAKN Manado; 

baik dalam hubungan teman sekelas, 

penilaian tentang dosen dan tugas-tugas, 

serta peran Dosen Pembimbing Akademik. 

Selanjutnya dalam interaksi sosial dari 

Mahasiswa tersebut di tengah-tengah 

keluarga dengan kebiasaan yang 

dilakukan; baik interaski sosial dan juga 

spiritual yang dibangun dalam keluarga.  

Temuan penelitian terkait kehidupan 

sosial mahasiswa indekos di lingkungan 
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kampus IAKN Manado dapat dijabarkan 

sebagai berikut:  

a. Dalam kehidupan sosial dari 

mahasiswa indekost di lingkungan 

kampus IAKN Manado, ada 3 aspek 

yang memberikan pengaruh bagi 

mereka, yakni :  

1. Interaksi sosial mahasiswa di 

kampus: Interaksi sosial mereka 

dengan teman yang ada di kampus 

ada yang berdampak positif dan ada 

juga yang negative, hal-hal dalam 

hubungan interaksi di kelas dengan 

Dosen juga dapat memberikan 

pengaruh bagi Mahasiswa secara 

psikis sehingga kebutuhan akan 

teman untuk berbagi sangat 

dibutuhkan mereka, peran Dosen 

PA yang sangatlah diperlukan 

untuk membantu Mahasiswa dalam 

masalah akademik bahkan sampai 

pada masalah pribadi bilamana 

mahasiswa mau terbuka 

menyampaikan masalah mereka, 

karena peran Dosen PA adalah 

pengganti orang tua, namun tidak 

semua dapat melakukan peran 

tersebut. 

2. Interaksi sosial yang telah 

terbentuk dalam keluarga: latar 

belakang Mahasiswa ini berbeda-

beda, dengan latar belakang ini 

berpengaruh pada pembentukan 

kepribadian mereka dan bahkan 

sampai pada kesiapan mereka 

menghadapi tantangan. 

3. Interaksi sosial di tempat kos : 

kehidupan mahasiswa di tempat 

kos dalam hubungan mereka 

dengan teman kos sangatlah 

penting, bahkan apa yang biasanya 

dilakukan keluarga mereka 

gantikan untuk Mahasiswa ini 

saling menolong. Selanjutnya untuk 

peran penjaga kos, ada yang berani 

untuk menegur bila ada yang salah, 

tetapi ada yang hanya berperan 

untuk melakukan pekerjaan yang 

dipercayakan oleh pemilik kos.  

Mungkin hal tersebut terjadi karena 

sudah terlalu banyak kamar kos 

yang harus di awasi, dan pekerjaan 

membersihkan tempat kos yang 

cukup menguras tenaga, jadi peran 

sebagai penjaga kos hanya seperti 

itu.  

 

b. Sedangkan Spiritual Formation 

Mahasiswa yang indekos di lingkungan 

kampus, peneliti temukan adalah 

mereka sering mengikuti ibadah secara 

berjemaat, tetapi untuk ibadah pribadi 

dengan Tuhan, hanya sebagian kecil 

saja. Sehingga Spiritual formation 

mereka tidak berakar kuat, akhirnya 

saat Mahasiswa menghadapi tantangan 

sangat rapuh pendiriannya.                                    

 

Peneliti juga menemukan bahwa hal 

tersebut upaya mengatasi permasalahn 

kehidupan sosial dan spiritual formation 

mahasiswa indekos di lingkungan kampus 

IAKN Manado adalah:  

a. Dari dalam diri Mahasiswa itu 

sendiri harus menyadari 

tanggung jawabnya sebagai anak 

yang masih dibiayai oleh orang 

tuanya. Dengan ada kesadaran 

kepada tanggung jawab tersebut, 

maka tanggung jawab iman 

kepada Tuhan akan juga 

terwujud. 

b. Ada kerinduan dari Mahasiswa 

untuk membentuk komunitas 

yang boleh membawa mereka 

terus di bangun dalam iman, 

sehingga apa pun yang menjadi 

permasalahan mereka, tidak akan 

membawa mereka pada pengaruh 

yang buruk.   

 

PEMBAHASAN 

Kehidupan sosial dari Mahasiswa 

indekos di lingkungna kampus IAKN 

Manado sangatlah dipengaruhi oleh latar 

bekang keluarga, pengaruh lingkungan 
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kampus IAKN Manado dan juga pengaruh 

lingkungan tempat kos yang ada. Dengan 

latar belakang yang berbeda-beda dalam 

interaksi sosial mahasiswa tersebut akan 

membentuk aktivitas kehidupan sosial. 

Interaksi sosial ini berlangsung dalam 

hitungan waktu yang turut juga 

membentuk kegiatan sosial antara 

mahasiswa itu sendiri dengan lingkungan 

sekitarnya. Kimball Young dan Raymond 

Mack (dalam Soerjono,2001:67) 

mengemukakan bahwa interaksi sosial 

merupakan kunci dari semua kehidupan 

sosial, karena tanpa interaksi sosial tidak 

akan mungkin ada kehidupan bersama. 

Hakikat manusia sebagai makhluk 

sosial adalah selalu hidup dalam keadaan 

saling ketergantungan dan saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

Dengan ketergantungan ini, mendorong 

manusia untuk berhubungan dan 

berinteraksi sosial dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya. Sehingga tidak 

mengherankan dalam wawancara yang 

telah dilakukan Peneliti dapat menemukan 

bahwa ketiga factor dalam hal ini 

lingkungan kampus, lingkungan keluarga, 

dan lingkungan di tempat kos memberikan 

dampak bagi mahasiswa. 

Setiap kumpulan individu tidak dapat 

disebut kelompok sosial selama belum 

memenuhi syarat-syarat seperti di bawah 

ini (Bambang, 2010:23): 

1. Setiap individu harus 

merupakan bagian dari kesatuan 

sosial. 

2. Terdapat hubungan timbal 

balik di antara individu-individu 

yang tergabung dalam kelompok. 

3. Adanya faktor-faktor yang 

sama dan dapat mempererat 

hubungan mereka yang tergabung 

dalam kelompok. Faktor-faktor 

tersebut antara lain : nasib yang 

sama, kepentingan yang sama, 

tujuan yang sama, dan lain 

sebagainya. 

4. Berstruktur, berkaidah, dan 

mempunyai pola perilaku. 

5. Bersistem dan berproses.  

Untuk itu, dalam kehidupan sosial 

tersebut perlulah dibangun suatu 

komunikasi yang terjalin dengan baik, agar 

melalui komunikasi antara mahasiswa 

dengan keluarga, Dosen, teman benar-

benar menjadi komunikasi positif. Dari 

komunikasi yang berjalan dengan baik, 

akan membentuk tindakan manusia dengan 

membedakan tindakan tersebut dalam 2 

macam. Sehingga dalam proses 

terbentuknya tindakan terorganisasi 

manusia akan menghasilkan imitasi, 

sugesti identifikasi dan simpati. 

Selanjutnya dari segi spiritual yang 

telah Mahasiswa lakukan, perlu 

dikembangkan kegiatan yang menunjang 

perkembangan kehidupan rohani benar-

benar tidak hanya dilakukan sebagai 

rutinitas saja, melainkan pemaknaan yang 

sungguh-sungguh dan terus dinampakan, 

sehingga apa yang disampaikan benar-

benar sejalan. Kehidupan anak yang 

indekos di tempat akan mengalami 

perubahan drastis dari kehidupan mereka 

ketika tinggal bersama orang tua. Ketika 

berada bersama orang tua, mahasiswa 

tersebut merasa nyaman, terjamin, ada 

yang mengurusi segala kebutuhan mereka, 

dan dapat tinggal dengan orang yang 

disayangi. Namun ada juga yang merasa 

bebas tanpa ada tekanan dari aturan yang 

selama ini mengekang mereka ketika 

berada di rumah sendiri. Merasa tidak ada 

pengawasan dari orang tua, mahasiswa 

tersebut berani berbuat sesuatu yang 

menyimpang dari nilai dan norma 

masyarakat. Melalui hasil wawancara 

tersebut, menunjukkan bahwa mahasiswa 

butuh kemampuan adaptasi dan sosialisasi 

di awal menjadi anak kost.  Bila perubahan 

sosial yang terjadi tersebut tidak  diatasi 

dengan cepat, mahasiswa tersebut akan 

berada dalam kesulitan dan masalah. 

Memang telah terjadi pergeseran 

nilai antara  indekos waktu  zaman Belanda 
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dengan zaman sekarang sebagaimana yang 

diuraikan dalam Bab II dengan apa yang 

didapati di lapangan. Banyak tempat kos di 

sekitaran lingkungan kampus IAKN 

Manado tidak jaga oleh pemiliknya sendiri. 

Yang ada di lapangan, tempat kos 

kebanyakan bebas. Tapi dalam hal ini tidak 

bisa kita mempersalahkan mereka. 

Semuanya tentu kembali kepada diri 

mahasiswa itu sendiri.  

Pemahaman mengenai spiritual 

formation tidak hanya diketahui oleh 

mahasiswa yang ada, melainkan harus 

dilakukan. Dengan bentuk-bentuk spiritual 

kehidupan  Kristiani melalui vertical dan 

horizontal. 

a. Dimensi Vertikal dengan 

mengembangkan kehidupan 

spiritual  

b. Dimensi Horisontal melalui 

penghayatan iman secara actual 

dan kongkrit dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dengan pelaksanaan bentuk spiritual 

tersebut, akan mengikis kehidupan sosial 

yang memberikan dampak buruk bagi 

Mahasiswa yang indekos di lingkungan 

kampus IAKN Manado. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan informasi 

yang telah ditemukan dan dianalisa serta 

dibahas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa :  

1. Kehidupan sosial dan spiritual 

formation mahasiswa indekos di 

lingkungan kampus IAKN 

Manado dipengaruhi oleh 

beberapa aspek, yaitu pengaruh 

lingkungan kampus, pengaruh 

latar belakang masalah 

keluarga, dan pengaruh 

lingkungan kos. Dalam 

penghadapi pengaruh tersebut 

perlu adanya peran serta dari 

orang-orang yang ada di 

lingkungan mahasiswa indekos 

ini yang dapat mengontrol 

pengaruh tersebut. Mahasiswa 

membutuhkan peran Dosen PA 

dan juga peran Dosen Mata 

Kuliah yang tidak hanya 

memberikan bimbingan 

keilmuan dan akademik bagi 

mahasiswa yang indekos di 

lingkungan kampus IAKN 

Manado, melainkan juga 

memberikan bimbingan dalam 

hal spiritual formation dalam 

rangka mewujudkan visi, misi 

dan tujuan IAKN Manado 

terutama dalam pembentukan 

karakter Kristiani yang kuat 

bagi semua mahasiswa sehingga 

mereka mampu 

mengimplementasikan 

keilmuan yang mereka peroleh 

selama kuliah di kampus IAKN 

Manado dalam kehidupan di 

masyarakat yang sejalan dengan 

ilmu yang diperoleh. 

Selanjutnya pergeseran nilai 

yang terjadi dalam pemaknaan 

indekos yang ada di masa 

Belanda dengan konteks 

indekos di lapangan tempat 

penelitian benar-benar terasa. 

Banyak tempat kos yang bebas 

karena tidak diawasi langsung 

oleh pemilik kos yang hanya 

berkunjung pada waktu-waktu 

tertentu dan ada hanya 

menugaskan penjaga kos, 

dimana mereka hanya 

dipekerjakan untuk administrasi 

pembayaran kos dan menjaga 

kebersihan tempat kos, 

sehingga pelaksanaan kontrol 

tidak dilakukan dengan baik.  

2. Permasalahan yang dijumpai 

dalam kehidupan sosial dan 

spiritual formation mahasiswa 

indekos di lingkungan kampus 

antara lain masalah 

menyelesaikan tugas-tugas 

kuliah, masalah keluarga, 
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masalah ekonomi, masalah 

percintaan, dan masalah 

perkembangan kemajuan 

teknologi yang ada 

digenggaman tangan dengan 

berbagai macam aplikasi 

seksual yang tersedia.    

3. Upaya mengatasi permasalahan 

kehidupan sosial dan spiritual 

formation mahasiswa indekos 

di lingkungan kampus IAKN 

Manado adalah secara akademis 

dengan mengaktifkan pelayanan 

pastoral pada prodi Pastoral 

Konseling dan peran gereja 

fungsional dengan penunjukan 

Penatua dan Syamas, dimana 

program pelayanan yang 

kedepan dapat menyentuh 

sampai kepada mahasiswa.     

 

Untuk itu, Perlu dibangunnya kontrol 

pengawasan bagi kehidupan sosial dan 

spiritual dari mahasiswa yang indekos di 

lingkungan kampus IAKN Manado, 

terutama dalam pengaruh pergaulan bebas 

dan pengaruh minuman keras yang 

dilakukan oleh mahasiswa IAKN Manado 

di tempat kos. Kontrol pengawasan ini 

perlu dibangun dengan MoU pihak kampus 

IAKN, Pemilik Kos, dan Pemerintah 

setempat.  
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